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ABSTRAK
Fosfolipid berperan dalam transpor lenrak dan kholesterol antar organ danjaringan. Studi
penambahan fosfolipid pakan induk udang windu dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan
kadar fosfolipid pakan yang optimal dalam pematangan induk udang windu. Penambahan
fosfolipid dalam pakan untuk induk udang windu asal tambak telah dicoba dengan kadar 1,50%
(pakan A); 3,102 (pakan B), 4,40o/o (pakan C), dan 6,250/o Qtakan D). Pakan percobaan ini
diberikan pada udang windu (Pe,naeus monodon) asal tambak yang bobotnya 92,93 t 14,12 g,
selama 72hari dalam bak 8 mB dengan kepadatan 14 ekor betina dan 7 ekor jantan. Hasil
percobaan menunjukkan bahwa peningkatan lbsfolipid pakan berpengaruh terhadap indeks
kemaiangan gonad. Penambahan fosfolipid dalam pakan yang memberikan indek kematangan
gonad tertinggi adalah 4,40% (pakan C).
ABSTRACT: Effect of d.ietary phospholipid on gonad,al maturotion of pond,-reared.
tiger prawn (Penaeus monodon) brood.stoch, By: Ketut Suwirya and
Muhammad Morzuqi
Phospholipid has a role it. transportion of lipid and cholesterol to organ and tissu.es. Study on
phospholipid addition otr, the d.iet of tiger prawn, broodstock had been, conducted by the aim to get
optimal leuel of dietary phospholipid in naturation of tiger prawn. Four different dietary leuels of
phospholipid in diets fed to tiger prawn. broodstock were 1.50%o (diet A), 3.I0% (diet B), 4.40% (diet
C) ancl 6.25% (diet D). Pond-grew tiger prawns weighing 92.93 + 14.12 g were reared for 72-day in
tanks of 8 m'' each with a density of 14 females and 7 males. The result showed that inerenent of
d.ietory phospholipid significantly affect the gotr.ad.osonatic index (GSI). The best leuel of dietary
phospolipid for matu,ration was 4.40oh (diet C).
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PENDAHULUAN
Di Indonesia masih belum banyak digunakan
induk udang asal tambak, namun penelitian ke
arah tersebut sudah beberapa kali dilakukan di
Loka Penelitian Perikanan Pantai Gondol
(Ruchimat et al., 1992; Jufri et al., 1993). Untuk
memperoleh mutu calon induk udang asal
tambak yang baik, perlu diteliti nutrien yang ber-
pengaruh terhadap kematangan gonad.
Kualitas induk udang windu asal tambak
dapat ditingkatkan melalui pengendalian pakan,
lingkungan, hormonal dan genetika. Pakan
dengan kandungan nutrien yang seimbang di-
duga dapat mempengaruhi proses pertumbuhan
dan perkembangan gonad.
Fosfolipid memegang peranan penting dalam
fisiologi krustasea. Fosfolipid berperan dalam
transpor lemak dan kolesterol antar organ serta
berperan sebagai pemacu pertumbuhan. Ke-
mampuan udang untuk mensintesis fosfolipid
sangat rendah sehingga nutrien ini perlu tersedia
dalam pakan untuk menunjang pertumbuhan-
nya (D'Abramo et a1.,1981).
Udang memerlukan asam lemak esensial
(EFA) dan fosfolipid untuk sumber energi bagi
pertumbuhannya (Kanazawa et a|.,1979; Kana-
zawa, 1992). Komposisi dan jumlahnya dalam
pakan mempunyai peranan penting dalam proses
perkembangan gonad udang (Primavera, 1985;
Millamena et al.,1984"; 1984b). Beberapa peneli-
tian menunjukkan bahwa pematangan gonad dan
') Peneliti pada Loka Penelitian Perikanan Pantai Gondol
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pemijahan dipengaruhi oleh kandungan fosfolipid
dalam pakan untuk P. setiferus (Lawrence el ol.,
1979; Middleditch et a1.,1980) dan P. japonicus
(Teshima & Kanazawa, 1983; Teshima et al.,
1989; Alava et al., 1993). Penggunaan lesitin
sebagai sumber fosfolipid dalam pakan udang P.japonicus adalah sebesar 3,O0yo (Alava et al.,
1993). Pada berbagai jenis ikan kebutuhan fosfo-
lipidnya belum diketahui (NRC, 1981; 1983;
Millikin, 1982), karena ikan dapat mensintesis
fosfolipid di dalam tubuhnya seperti hewan darat
dan air, namun laju sintesisnya belum bisa
mencukupi kebutuhan metabolisme dan fisiologi
(Lee & Sinnhuber, 1972). Ada dugaan bahwa
fosfolipid dibutuhkan dalam pakan karena fosfo-
lipid mengandung choline moisty atau fosfati-
dylkholin (Sillas & Lutes, 1938). Kholin secara
umum diklasifikasikan sebagai vitamin yang
esensial dan merupakan komponen penting yang
terdapat dalam fosfolipid. Beberapa faktor yang
mempengaruhi tingkat kebutuhan fosfolipid pada
hewan adalah: l) aktivitas enzim yang ber-
hubungan dengan sintesis kholin dari beberapa
hewan tidak sama, 2) kandungan metionin,
betain dan vitami. Brz dalam pakan. Kedua
faktor tersebut akan mempengaruhi laju sintesis
dari kholin.
Kadar lemak dalam pakan udang berkisar 6-
l0o/o. Di antara komponen lemak yang selalu
mendapat perhatian adalah asam lemak takjenuh (PUFA), fosfolipid dan sterol (Chen, 1993).
Di samping itu penambahan fosfolipid dalam
pakan akan meningkatkan stabilitas pakan
dalam air, sehingga dapat mempertahankan ke-
tersediaan nutrien yang dimakan oleh udang
relatif sama dengan komposisi pakan (Chen &
Jenn,1992).
Dari permasalahan di atas terlihat perlunya
percobaan penggunaan fosfolipid dalam pakan
induk udang dan untuk mengetahui kebutuhan
udang akan fosfolipid. Hal ini diharapkan dapat
digunakan untuk meningkatkan kualitas pakan
induk udang windu (Perncus monodon).
BAIIAN DAN METODE
Dalam percobaan ini digunakan induk udang
windu asal tambak yang mempunyai ukuran
79,00-115,00 g. Induk udang windu tersebut di-
pelihara dalam sebuah bak beton bervolume 8 m3.
Kepadatan induk adalah 14 ekor betina dan 7
ekorjantan dalam satu bak. Induk udang betina
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diberi tanda'karet bernomor yang berfungsi
untuk mengetahui perkembangan bobot tubuh
dan gonad dari masing-masing individu selama
percobaan.
Induk udang windu yang berasal dari tambak
diadaptasikan dengan lingkungan dan pakan
buatan selama tujuh hari, kemudian baru di-
masukkan ke dalam bak-bak percobaan. pemeli-
haraan induk udang ini selama percobaan dengan
sistem air mengalir dengan pergantian air per
hari sebanyak 150%. Jumlah pakan yang diberi-
kan per hari adalah 3% bobot udang. penyiponan
sisa pakan dan kotoran dilakukan setiap hari.
Percobaan ini menggunakan rancangan acak
lengkap dengan melihat 14 individu induk udang
betina sebagai ulangan. Fosfolipid diberikan
dalam bentuk lesitin sebanyak 0,00%; I,5O%:
3,O0%o; dan 4,507o. Dengan perlakuan tersebut,
kadar fosfolipid dalam pakan adalah seperti
tertera pada Tabel 1.
Percobaan berlangsung selama 72 hari dan
ablasi dilakukan pada hari ke-89. Peubah yang
diamati adalah bobot tubuh, indeks kematangan
gonad (GSI 
= bobot gonad x 100/bobot tubuh) dan
indeks hepatopankreas (HSI = bobot hepato-pankreas x 100/bobot tubuh). GSI dianalieis
dengan uji F dan dilanjutkan dengan uji I-SD,
sedangkan peubah lain hanya diamati secara
deskriptif.
HASIL DAN PEMBAHA,SAN
Hasil percobaan ini tertera pada Tabel 2.
Perkembangan gonad induk udang windu dipe-
ngaruhi oleh kadar fosfolipid dalam pakan. Hal
ini dapat dilihat dari gonad somatik indeks dari
setiap perlakuan. Kadar fosfolipid sebesar 4,4V/o
dalam pakan memberikan kematangan gonad
yang paling tingg dan apabila kandungan fosfo-
lipid pakan diturunkan menjadi J,l}o/o atau di-
naikkan menjadi 6,250/o dalam pakan maka ke-
matangan gonad cenderung menurun (bO,O5).
Pada Tabel 2 jugaterlihatbahwa penambahan
fosfolipid dalam pakan sampai kadar tertentu
akan menyebabkan bertambah besarnya hepato-
pankreas somatik indeks (HSI).Hal ini memper-
lihatkan bahwa fungsi fosfolipid adalah dalam
transpor bahan ke hepatopankreas dan selanjut-
nya diteruskan ke gonad. Pada induk udang yang
diberi pakan dengan kadar fosfolipid L,\V/o(pakan A) HSI-nya paling kecil yaitu sebesar
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2,986 t O,7OZ, namun dengan peningkatan dan 6,250/o akan menyebabkan HSI sebesar
fosfolipid mulai'3,10% dalam pakan, sudah dapat masing'masing 3,069 t 0,713 dan 2,938 t 0,683,
meningkatkan HSI menjadi 2,868 t 0,715. Pe- tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan
ningkatan kadar fosfolipid pakan sebesar 4,4OVo 3,IOo/o.
Tabel 1. Komposisi pakan yang digunakan dalam penelitian'
Table 1. Composition of the basal diet used in the experiment-
Bahan pakan
Feed ingredient
Persentas e (P erc ent ag e')
DBA
Kasein (Casein)
Arginin (Arginine)
Sukrosa (Sucrose)
c-stark (a-Starch)
Dekstrin (Dextrine\
Kolesterol (C ho le ste r o l)
Campuran vitamin (Vitamin mix)*..
Campuran mineral (Mineral mix)**
Minyak hati cumi (Squid liuer oil\
Lesitin (Lecithin)
Karagenan (Carr ageen an)
Selulosa (Cellulose\
55.00
3.00
9.00
3.00
3.00
1.00
0.97
8.00
7.00
0.00
8.00
20.03
55.00
3.00
9.00
3.00
3.00
1.00
0.97
8.00
7.00
1.50
8.00
20.03
55.00
3.00
9.00
3.00
3.00
1.00
0.97
8.00
7.00
3.00
8.00
20.o3
55.00
3.00
9.00
3.00
3.00
1.00
0.97
8.00
7.00
4.50
8.00
20.03
Jumlah (Total) 100.00 100.00 100.00 100.00
Protein kasar ( Crude protein'1
Lemak (Lipiil
Fosfolipid (Pho spholipiA
Non polar lipid
42.50
8.25
1.50
5.60
42.L0
8.30
3.r0
4.25
41.90
8.2r
4.40
3.15
43.00
8.60
6.25
2.23
Vitamin composition (me/100 g diet) : p-amino benzoic acid 15.80; Biotin 0.63; Inositol 632,00; Niacin 63.20; Ca-panthotenate
94.80; Pyridoxine-HCl 18.96; Riboflavin 12.64; Thiamine-HCl 6.32; Folic acid 1.26; Cyanocobalamine 0.13; Menadion 6.34;
Cholecalciferol 1.88; Vitamin C (Phosphitan) 50.00; Vitamin A palmitate 15.00; c-tocopherol 50.00).
Mineral composition (9/100 g diet) : IIHPOa 1.86; Ca3 @On)2 2.55; Mg SOa.7H2O 2'84; NalI2PO 4.2HzO 0.75.
Tabel 2.
Table 2.
Pertumbuhan, sintasan, indeks perkembangan gonad (GSI), indeks hepatopankreas induk
udang windu tambak dengan perbedaan kadar fosfolipid dalam pakan.
Growth, suruiual rate, gonadosomatic index (GSI), hepatosomatic index (HSI) of portd-reared
tiger prawn (Penacus nonodon) broodstoch fed with different leuels of phospholipid.
Peubah
Varlables
Fosfolipid (P hosp holip iO $l
r.50 (A) 3.10 (B) 4.40 (C) 6.26 (D)
Bobot tubuh awal (g)
Initial'body weight (g)
Bobot tubuh akhir (g)
Final body weight (g)
Indeks perkembangan gonad (%) 0.765 t 0.399a 1.165 t 0.862ab
Gonado Somatic Index/GSI (o/o)
Indeks hepatopankreas (%) 2.3361 0.702a 2.868 t 0.715ab
Hepotosomatic index / H SI (%)
92.93 t t4.t2 93,07 r 14.10
93.10 r 10.10 94.05 r 16.21
92.7L t 13.78 93,07 t 14.47
95.60 r 14.51 94.00 r 15.45
1.939 r 1.578b 1.200 r 0.9464b
3.0691 0.713b 2.938 r 0.6834b
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Pada Tabel 2 terlihat bahwa kadar fosfolipid
4,4Uyo dalam pakan akan menyebabkan fungsi
hati maksimum (HSI paling tinggi) dan ke-
matangan gonad paling cepat (GSI paling tinggi).
Kadar fosfolipid pakan optimum akan menyebab-
kan GSI dan HSI menjadi maksimum, penurunan
atau penambahan kadar fosfolipid pakan dari
kadar optimum akan menyebabkan menurunnya
GSI dan HSI.
Fosfolipid dibutuhkan oleh udang untuk me-
mudahkan transpor lemak dan kholesterol ke
berbagai organ dan jaringan tubuh (Teshima ef
o/., 1986). Di samping itu, pematangan gonad
udang penaeid memerlukan fosfolipid dalam
pakan namun kadarnya berbeda bergantung pada
spesies. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
pematangan gonad dipengaruhi oleh lesitin (fosfo-
lipid) dalam pakan untuk udang P, setiferus
sebesar 3,OOyo (Lawrence et al.,lg79: Middeditch
et aL,I98O); P. japonicus sebesar 3,00% (Teshima
dan Kanazawa, 1983; Teshima et al.Ig89; Alava
et aI., 1993) dan P. indicus sebesar 1.50%
(Suwirya et al.1996)
KESIMPULAN
Kandungan fosfolipid sebesar 4,4oo/o dalam
pakan induk udang windu asal tambak adalah
optimal untuk menunjang pematangan gonad,
dilihat baik dari indeks somatik gonad maupun
hepatopankreas.
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